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.. .Sesungguhnya dimana ada kesulitan disitu ada

(OS. Al.Insyirah : 5)

...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantararrm
dan orang-orang yang diberi ilmm pengetahuan dengan beberapa

defgat. .. ..

(QS. Al.Mujaadillah:11)

o 'Seorang abdi Allah yang di cegat oleh ketidak I mgkinan,
menjadi mengerti bahwa dibalik segala yang tidak tertayangkan,

terdapat horison kermmngkinan. ..........."

(Syair-syair Asmaul Husna, Emha Ainun Najib)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Aku Persembahkan untuk:

Bapak Soediyonc dan Ibu Tunarsih tercinta
suarrikn Mas Tato' tersayang dan buah hatikn Egta
Adlik-adikkn Weel, Gerrkil dan Ragil( Tataq)

Alrmarmater yang kubanggakan

Terria kasih yang tak terhingga atas segala pengorianan, dorongan
dan doa reshimnya yang telah mermnbuahkan karya yang sederhana ini.

iv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Lasa syubr Alhamduillah atas berlal rahmal Allah SWT ,
abhimya powldie dapat rmenyelesaikan skrips ind dengan haik: . Skrips yang
Peruchl "ANALISIS FUNGSI PRODUKSI USAHATANI SEMANGKA
DI DESA [JOMBANG KECAMATAN NGOMBOI, KABUPATEN
PURWORE]JO MUSIM TANAM TAHUN 1999", ini disusun guna
rmermnenuhi kelengkapan syarat dalam menyelesailan pendidikan program
sarjana (S1) Jurusan Dmu Ekonomi dan Studi Pembangunan pada Fakuiltas
Ekonorri Uriiversitas Jermber,

Perwilis menyadari sepenuhnya kbahwa penulis skripsl ini masih jauh
darl sempima., keterPatasan pengetaluan dan penalaran adalah kendala
vang dirasakan penulis, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan adanya
Saran dan Kritik yang Konstruktif derri kesempurri an karya ini.

Dengan selesainya penulis skiipsi ini maka , perlis menyarrpaikan
terirma kasih yang sebesar-besamya kepada :

1. Bapak H. Hariyono, Su. Ec dan Ibu Sebastiana Viphindrastin M Kes selaki
dosen pernbimbing 1 dan  dosen permbimbing 11 yang bersedia
meluanglan waktu serta penuh kesalaran mermibimicing dalam penulisan
skripsi ini.

2. Bapak Drs. Sukusni , Msc selaku Dekan Fakultas Ekonori Universitas

Jermlcer beserta seluruh staf pengajar dan karyawan yang meresti

penulisar: skripsi ini;

Bapak Kepala Kantor Kecarmatan Ngomibol Kabupaten Purworejo, beserta

stat;

_('_Q

4. Bapak Kepala Desa Jornbang Kecarratan Ngornbal Kabupaten Parworejo

beserta staf;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

O Bapak Soedivono dan Ioa Tunarsih serta adik—adl};l-(u Weel, Gembil, Tatag
yvang soldu merroerikan doa, sermangat dan dorongan dalam penulisan |
skalped i

/. Buarmkon Mas ‘Tato' tersayang yang dengan penuh pengertiarmya dan
dengai k esabarannya membirmkingku thanks for vour anttention dan Iuah

Hatilu I Jta yang menjadikan hidupku lebih berart, Unfogatakle.

. The Moot Beautiful Gids di jalan Jawa IV/15 Erri, Yuni, Kidha, Ajeng, Kina,
Purignain, Wirnphy, Ita, Elli, Ist terima kasih atas persaudaraannya.

8. The Best Friend Diah rrakasih atas persaudaraaniya.

10, Keluarga Fesar Arel-arek Parworejo di Jernboer,

. Mbak Parvanti terimakasih atas kesabarannya . de' Yali , de' Ani dan

keluargs Bapak: Imil di [l Jawa VI/ 33,

Aktir kata semoga skaips il bermanfaat bagl para perrbaca untulk:
memrperkaya kheanah drru pengetahuan,
Jericer, Jund 2000

Pernulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR 151

Halaman
HALAMAN JUDUL e i
TANDA PERCETUTUAN SERIPSL o .. W e e 8 it
AALAMAN MOUTTO e i1

HALAMAN PERSEMBAHAN v

...............................................................................

DAFTAR I"‘d}’ﬂt\\xn

BABI | TINDAIIULUAN
.1 Latar Belakang Masalah ... .. . . o A !

1.2 Perumusan Masalah 3

L3 tuman Dan Kegunanaan Penelitinn

£.5.0 Tupuan Penelitian

LS Metode Penshitian...oooovooos .. o
0. D Doevali Bgnelitign..............@&..... &2 . 8 6

1.5.2 Jenis Dan Sumber Data......occeeecoviivioresoooeooeooeosesseeso . 9
153 Metode Pengambilan Sampel. ... 7
B34 Metode Analisa Data........oco.ooooovoeoooeooo 8

1.6 Definisi Operagional ... 1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB U

4 Lwd e
AN -

tetd
S

4.2

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN .
Feadaan Geografis Desa Jombang................. .
Potensi Lahan. ...

Feadaan Penduduk.....o.oooooooooveeno

231 Feadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

2.3.2 Feaduan Penduduk Menurut Mata Pencah arian...

oI

=40 Prasarana Produksi Pertanian ...

4.3 Suwrana Dan Prasarana Perhubungan ...

204 Dustribusi Penduduk Menurut Felompaok Umur.
Foendnsn Usaha Pertanian .. o NUT
251 Usaha Tang Semangka Di Desa Jombang ...

LANDASANTEORY ..o A&

LeortProdukst...... o sl
Feori Fungst Produksi Cobb Davglas.
Returntof O B8 ... LU0 R
Hokum Hasil Marginal Yang Terus Berkurang............

F
=
=
o
il
2
=
E—

4
g

{ 1
| ]
s,
ny"
=
<
]
]
g
=
w2
&,
-
=
(=)
e
2.

P
A

i

eadnan Prasarana Dan Sarana

.1 Faktor Produksi Tanah........oocoovvvo

3 Faktor Produkst Manajemen ...

................. 13

............. .. 23

................. 27

.................. 29

ANALISLS HASH, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... 30

Hastl Penelitian Sebelwmnya. ...

Hosl] Pemalillanalie. . .. ct?...... Spge. e N om

Led
o
&

d
(@)

+.2.1  Diskripsi Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan

sempil (R A . . ey 4

.................. 37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

:.;..
S
-

Diskripsi Penggunaan Faktor Produksi Pada Lalan
Sedang (0,5-31YHa....ooooovoiioioooooeo 38
4.2.3 Diskripsi Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan
Luas (51 Ha e, N 29

Pembahasan ...l o LW . XN . WE 43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel

1

(3%

6

o

10

DAFTAR TABEL

Halaman
Jumlah Populasi dan Sampel Pada Cetiap Usaha Tani Semangka Di
Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Musim
Tanarm Tahn 1999.......ccccccccooveeoooeeroeoe oo 8
Distribusi Keadaan Tanah Menurut Jenis Dan Keguanaannya Di
Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Tahun
LU0 bttt et . N L (| O e Nl ] 13
Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Di Desa Jombang
Ceciinatan Ngombol Tahun 1999 ... 13
Distribusi Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di Desa
Jombang kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Tahun 1999 ... 14
Distribust Jenis Prasarana Pertanian Yang tersedia Di desa
Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Tahun 1999................. 17
Distribusi Jenis Luas Tanaman Dan Prosentase Tanaman Di Desa
Jombang Tahun 1999.........coouimiieieeee e reeeen e, 17
Distribugi Jenis Penggunaan Sarana Perekonomian Desa Jombang
Lecaratan Ngombol Kabupaten Purworejo Tahun 1999....................... ... 17
Jeniz Dan Jumlah Alat Transportasi Di Desa Jombang Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo Tahun 1999 ........ooo.ooooeeoeoeeeeo! 17
Dist ibust Penduduk Menurut kelompok Umur Di Desa Jombang
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Tahun 1999.........coooovoooo 18
Jumiah Produksi Rata-rata, Luas Garapan Dan Penggunaan Sarana
Produkst Per Hektar Untuk Semangka Menurut kelompok Luas
Garapan D1 Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purwore o T A e T Pttt e ol v ronnss e sunsranessoshos 18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

14

Penggunaan Faktor Produksi Lahan Sempit (<0,5)Ha Oleh 16 Petani
Semangka Di Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purworejo Musim Tanam Tahun 1999 ... . .
Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan Sedang (0,5-1)Ha Oleh
10 Petani Semangka Di Desa Jombang Kecamatan Ngombol

Kabupaten Purworejo Musim Tanam Tabun 1999 ...
Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan Luas (>1)Ha Oleh 4
Petani Semangka Di Desa Jombang Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo Pada Musim Tanam Tahun 1999
Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap Hasil Produksi
Semangka Di Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purworejo Musim Tanam Tahun 1999 ...

37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Oarnbar

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Decreasing Retum To Scale. ..o 28
Constant Retin To Scale. ..o 28
Increasing Rehumn To SCale ...........c.oooveeieoee 29
Tahapan Dalam Proses Produlast oo 35


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1 Data Output Produksi Dan Input Pada Produksi Semangka
Terhadap 30 Responden Petani Di Desa Jombang Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo Musim Tanam Tahun 199 ... . 48

2 Log Data Input Output Usaha Tani Semangka Di Desa Jombang
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Musim Tanam
Tahunl999....... A e . e M I 49

3 Hasil Analisis Non Retrictived Usaha Tani Semangka Di Desa
Jombang Kecamatan Purworejo Musim Tanam Tahun 1999 50

4 Log Data Input Qutput Restrictived Usaha Tani Semangka Di Desa
Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Musim
Tanam Tahun 1999 ..o 51

5 Hasil Analisis Regresi Restrictived Usaha Tani Semangka Di Desa
Jombang Kecamatan Nogombol Kabupaten Purworejo Musim
Mnam Tahu@isOom. |........................ . S 9y _ B9 5¢

6 Penghitungan Uji F Dengan Menggunakan Tabel Analysis Of
Vartance Non Restrictived Dan Restrictived Untuk Uji Constan
L o R R . . . 53

7 Uji F Dengan Menggunakan Non Restrictived Dan Restrictived
Untuk Uji coba Constan Return to Scale Pada Tingkat Kepercayaan

g TR e S N R i . 54
8 Uyt t Pengaruh Penggunaan Luas Lahan (X)) Terhadap Produksi
Semangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%......................... 55

9 Ujt « Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja (X;) Terhadap Produksi
Senangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95% ... 56


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

11

Uji t Pengaruh Penggunaan Bibit (X;) Terhadap Produksi

Semangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%................o.o.oooooo 57
Uji t Pengaruh Penggunaan Pupuk (Xy) Terhadar Produksi
Semangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%.................................58

Uji t Pengaruh Penggunaan Obat-obatan (Xs) Terhadap Produksi
Semangka Dengan Tingkat Kepercayaaa 93%...........cco.cooooovooioo. 59


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) dijelaskan bahwa
permbangunan pertanian diarahkan pada perkembengan pertanian yang maju,
efisien, dan tangguh. Permbangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
produksi memperiuas pasar baik pasar dalam negeri maupun pasar luar
negeri, melalui kondisi pertanian yang maju.efisien dan tangguh sehingga
mampu  meningkatkan  dan menganekaragamkan  hasil, menmperuas
lapangan kerja dan kesempatan berusaha , mermmjang permbangunan industri
serta meningkatkan ekspor, meningkatkan mutu dan dergjat pengelolaan
produksi, danrrexmmangpembangmgnmlayah(GBI-N 1803 : 250).

Seltor pertanian rnemptmym peranan yang petiting, baik di Indonesia
yang masih merupakan negara agraris, harmpir sermua negara diduria, karena
menyangkut kelbutuhan akan pangan Pertanian di indonesia mempunya tiga
fungsi dalam pertumiuhan ekonomi  yakni sebagal penyumbeang
perturnibuhan  pendapatan  nasional maupun pendapatan perkapita,
penyumbang pertumbuhan pasar dan penyurrbang perturrbuhan surmber
kehidupan lain

Indonesia merupakan negara agraris yang menyandarkan banyak
kelutuhan hidupnya dari idang pertanian, dirmana pembangunan pertanian
bertjuan untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petard sebagal
langkah yang terarah agar tercapai kermmakrmmwan di pedesaan.  Sektor
pertanian dalam tatanan pembengunan nasional memegang peranan penting,
karena selain bertujuan menyediakan pangan kagi seluruh penduduk yang
merupakan sektor andalan penyurnbeang devisa negara dari sektor non migas,
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lebih dari sekitar 17% Product Domestic Bruto (PDB) diperoleh dari sektor
pertanian dengan mlgka'i pertumnbuhan sekitar 3% per ,télim Besamya
kesempatan kerja yang dapat diserap dan besarmya jurmlah penduduk yang
masih berganting pada sekfor ini, sekitar 3545 juta tenaga kerja atau 72%
dari total tenaga kerja yang tersedia terserap oleh sekior pertarian, Lila
diltandingkan denga jumlah tenaga kerja yang terserap pada tahun 1993
dalarn sektor ini, maka dalam rentang talum( 1993 — 1998) terjadi kenaikan
sebesar 13%, walau demikian lgju kenaikan penyerapan tenaga kerja dari
sektor pertanian ini hanya 0.8% per talun, jauh lelih kecil kila dilbandingkan
dengan sekior industri yang mencapai 7.24% per tahun, hal ini memberikan
ari bahwa d masa yang akan datang sektor ini masih perlu
ditrnbuhkembanglan.

Pembangunan pertanian hortikultura yang meliputi tanaman sayur-
sayuran, buah-luahan, tanaman hias dan tanaman obat-cbatan dikermbrngkan
menjadi agribisnis dalam rangka memanfastkan peluang keunggulan
kormparatif berupa ikilim yang bervariasi, tanah yang subur, tenaga kerja yang
banyak serta lahan yang tersisa Pengembangan produksi hortikultura
merupakan satu'aspek dalam perrbangunan pertanian. Berdasarkan beberapa
pertimbangan, komoditas hortikultura akan menjadi sumber pertumlouhan
pembagunan yang cukup penting dalam permbangunan jangka panjang tahap
dua atau Pelita keenam Buaha-lbuahan termasuk dalam kelormpok hortikultura
yang pengermbangarmya mendapat perhatian pemerintah.

Dalamn kaitarmya demgan penigkatan produk tanaman hortikuiltura,
khususnya semangka dilakukan melalui peningkatan intensifikasi didaerah
potensial yang beririgasi baik Program intensifikasi dimaksudkan sebagai
salah satu program untuk menunjukkan kepada petani bahwa produksi
sermangka dapat ditingkatkan secara nyata melalu program sapta usaha tani
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meliputi: permakaian bibit unggul, pengolahan tanah yang baik, perrupukan
yang berimbang, pengendalian hama dan penyakit, pengolahan tanah yang |
baik, penggunaan pasca panen dan perrmasaran hasil pertanian dengan baik
(Mubyarto,1996:67).

Salah satu cini dari usahatani adalah ketergannmgall pada alam atau
lingkungan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi preduksi pertanian dapat
dibedakan menjadi dua; fakior prokuksi yang’ dapat dikuasai petani seperti
sarana produksi dan faktor alarmiah yang tidak dapat diubah oleh petani
seperti iklim dan tanah. Dengan demikian tanaman hortikultura yang meliputi
sayur-sayuran , buah-buahan tanarman hias dan tanamman soat-obatan terus
dikembangkan dengan mermanfaatkan keunggulan komrparatif berupa ikim
keanekaragaman hayati, kesesusian dan knalitas lahan, ketersediaan tenaga
kerja dan peluang pasar dalam negeri dan luar negeri

Semangka (Citrullus vidgans, Schard) tenmasuk salah satu jenis
tanaman buah-buahan sermusim  yang mempunyal ari penting lagi
perkembangan sosial  ekonomi  numsh tangga maupun negara
Pengembangan budidaya komoditas ini mermpunyal prospek cerah karena
dapat mendukung upaya peningkatan pendapatan petani, pengentasan
kemiskinan, perbaikan gizi masyarakat, perluasan kesermpatan  kerja,
pengurangan impor dan peningkatan ekspor non migas. Daya tarik budidaya
semangka bagi petani terletak pada nilai ekonomisnya tinggi. Beberapa .
kelebihan usahatani, semangka diantaranya adalsh berurmur relatif singkat
(gerjah) hanya sekitar 60 — 90 hari , dapat dijadikan tanaman penyelang
dilahan sawah pada rmisim kemarau, sehingga dapat memberikan keunhmgan
yang mermadai.

Peluang pasar buah semangka terbuka luas kaik di dalam neger
rmaupun di luar negeri (diekspor). Terbukti pada tahun 1981 Indonesia pemah
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menginpor dari Taiwan + 213.000 ton, tetapi setelah dapat
rmengembengkannya sendini maupun mermasok pasar ekspor. Berdasarkan
data dari Biro Pusat Stafistik (BPS), ekspor sermangka Indonesia selama
periode talnm 1987 — 1990rata- rata pertumbuhanmya 23.19%. Pada tahun
1987 sebesar 9.383 kg US $ 4.977, kerrudian naik menjadi 19.673 kg senilai
US $27.469 (1988), lalu turun hanya 8.365 kg senilai US $ 10.848 (1989), dan
9.820 kg Us $ 5672 (1990).Di samping mengekspor buahnya, pada talnm
1880 juga merintis ekspor benih semangka dari Lombok Barat ke Taiwan
sebanyak 800 kg senilai US $ 33.000 dan tahun 1992 naik menjadi 5.000 kg
senilai US $ 100.000(Crny Untung :1995 ;15),

Sarrpal saat ini, budidaya,semangka berketrbang makin mdluas di
daerah pesisir pantai utara pulau jawa. Sentra pertanaman semangka, antara
lain di Sengkaling dan Pasuruan(Jawa Timur), Sragen (Jawa Tengah), Wates
(DI Jogjakarta), Cibinong , Bekasi dan Indramayu (Jawa Barat); bahkan di
Medan (Sumatera Utara) dan Padang (Surmatera Barat).

Desa Jormbang Kecamatan Ngombol Kabupataen Purworejo merupakan
daerah dataran tinggi sehingga sangat potensia uniuk budidaya tanarman
hortikultura, Khususnya semangka. Penanaman semangka dilakukan pada
rmusim kernarau antar bulan Mei — agustus sedangkan pada rmusim hyjan tidak
kaik utmik hasilnya. Para petani budidaya semangka kKhususnya & Desa
Jombang Kecarmatan Ngomibol Kabupaten Purworejo pada rmusi tanarr tahun
1999 temyata menghasilkan keuntungan 1 -- 2 kali lipat dari alokasi biaya
usaha taninya.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang terselut diatas , maka penmasalannya

adalah:

1. Bagaimenakah pengaruh penggunaan input produksi , yaitu luas lahan,
tenaga kerja, bﬂ:it,pupukok;ajtpbat@nﬁterhadap produksi_ semzmgia di
Desa Jornbang , rrusim tanam 1999,

Bagaimana skala produksi usahatani semangka di Desa Jombang pada
musim tanam 1999, apakah dalam keadaan Decreasing Retum to scale,

0o

Constan Retum to Scale, ataukah Increasing Retum to Scale ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tyjuan Penelitian

1. Mengetahui hulungan antara input-input produksi yang ada yaitu luas
lahantenaga kerja, bikit, puouk, obata-obatan dan tenaga kerja
dengan produksi pada usahatani sermangka di Desa Jombang, rmusim
temarm 1999.

2. Mengetahui keadaan usahatani semangka di Desa jombang, apakah
dalam keadaan Decrasing Retum to Scale, Constant Returmn to Scale
atau Increasing Returmn to Scale.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Dapat memberikan gambaran secara jelas dalam meiyusun
perencanaan produksi semangka khususnya di daerah sarrpel, sekaligus
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar kagi petani di desa
Jombang dalam mencapail keuntungan yang maksinmum dalam usaha tani
semangka.

2. Dapat digunakan sebagai lahan perbandingan dari penelitian lain yang
berkaitan dengan masalah Analisis fimgsi produkst Sermangka.
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1.4 Hipotesis
1.

(9]

Diduga ada pengaruh yang signifikan antara input produksi luas lahan
dengan produksi semangka.

. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara input produksi tenaga kerja

terhadap produksi sermangka.

. Di duga ada pengaruh yang signifikan antata input produksi kikit terhadap

produksi sernangka.

. Diduga #da pengaruh yang signifikan antara input produksi pupuk

terhadap produksi sermangka.
Diduga ada pengarug yang signifikan terhadap antara produksi olbat-
okatan terhadap produksi semangka.

. Diduga usaha tani semangka di Desa Jombang dalam kondisi Increasing

Retum to Scale.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling

Method) yaitu di Desa Jormbang, Kecarmatan Ngorrbool kalbupaten Purworejo
dengan pertimbangan Desa Jomlang sangat potensial dalarm menghasilkan
sermangka untuk setiap musimnya dan keuntungan yang diperole 1-2 kali lipat
Haya alokasi usaha taninya.

1.52 Jenis dan sumber Data

I\

jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Data Primer vaitu data yang diperoleh secara langsung dari respondeﬂ
langsung wawancara dengan petani semangka.
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2. Data Selumder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dengan cara
mencatat atau menyalin data dari Kantor Desa Jormloang, Kantor Kecarmatan
Ngormikol dan instansi- instansi yang ada kaitannya dengan perulisan ini. |

1.5.3 Metode Pengarmbilan Sarrpel
Pengankilan sampel pada peneliian ini  digunakan pada
metode' 'Proportional Stratified Random Sarmpling” di mana setiap unsur dalam
populasi memiliki kesermpatan yang sama untuk terpilih. Pengamkilan sarrpel
denagn cara seperti ini lelbh representativ, karena sefiap strata akan
lerwakili. Penetuan strata dilakukan erdasarkan luas lahan garaparn.
Pengarrbilan samrpel sefiap strata  digunakan  rurmus:(Nasir,

Moch,1988:3€5).

nh:Nh

X n
Dimana:

nh = Jurrnlah sanpel pada strata Luas Lahan

Nh = Jumlah populasi pada strata Luas lahan

N = Jurnlah Populasi secara keseluruhan

n = jurnlah sarmpel yang dipilih

Banyaknya populasi dan sarrpel dari masing-masing strata dapat dipilih
pada tabel berikiit:
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Tabell.l Jumlah poﬁula'simdan saiii;;el pada setiap usaha tani
Semangka Musim Tanam Tahun 1999 di Desa Jombang
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. ’

Strata Luas Lahan(Ha) Populasi Sampel
I <05 67 16
II 0.5-1 40 10
111 >1 18 4
Jumlah 125 30

Sumiler : Hasil Okbservasl Awal, diolah tahun 1999,

1.5.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan input produksi Luas lahan,
tenaga kerja, bibbt, pupuk, obat-ckatan, terhadap hasil produksi semangka
dicnmakan analisic Cobb Douglas dengan nurs selagai berikat

Y = aX;b! | Xpb2 | X3b3 X bt | Xgb5  en

Dimana:
b = Hasil Produksi (ton)
a = Konstanta
X =luas lahan (Ha)
X2 =tenaga kerja (HKP)
X3 = hibit (kg)
X = pupuk (kg)
Xs = obat-okatan (kg)
e = Logaritma natural, e =2.718
u = disturbance term Kesalahan Pengganggu)

Untuk mempenmdah pendugaan persamaan diatas , maka persamaan
tersebut diubah @ menjadi bentuk, linear berganda’ dengan cara
melogaritmakan persamaan terselut cehingga menjadi
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Y=a'+b X'+ XKo" + kX" + yXa* + s X' +u
Dimana:
Y =log¥Y
X' =logX
a' = loga
Uil terhadap Constan Retum to Scale adalah sebagai berikut:
Ho:bi +ke =1
Hy b+ #1
a).Untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara parsial dari masing-
masing variabel X terhadap variabel Y digunakan uji t sebagal berikut
(Soelistyo,1982: 212).

t hitung= i
Shi
Dimana:
b =lkoefisien regresi
Sl = standart eror dari koefisien regresi
Derajat keyakinan 95 %
Ho by =1 =1x = ky =bs = 0, maka input produksi tidak berpengaruh secara
nyata terhadap output procuksi
Ha: oy # b2+ b3 # 104 #1b5 # 0, maka input produksi berpengaruh secara nyata
terhadap output produksi
Kriteria pengarmkilan keputusan:
- tninng <1t iawa Ho diterimaH, ditolak artinya variabel bebas yang divji
tidak Iberpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat (Y).
- Uhiung >~ t1abel Fo clitolak H) dliterima artinya variabel oelbas tertentu yang
divji secara nyata berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).
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2) Untuk menguji adanya pengaruh faktor produksi secara keseluruhan_
diguanakan Uji F dengan rurms Sokartawi, 1990 172)

B KS0)-acser §/m)

F hitung =
{(IKSHD /(n—k -1

Dimana:
JKS(hoy = Jurmlah knadrat sisa pada persarnaan
LogY =Loga+ (1-kz) log Xi + bz logXs
JKS 1y = Jurnlah kuadrat sisa pada persarmaan :
Log (Y -X1 =log a + kelog Xz - X).

m = Jurnlah constrain
n = Jurnlah Sarrpel
k = humlah Variabel

(k1) = dergjat bebas (degrees of freedorn)

Dengan derrikian wjinya adalah hila F ninng > dari F apa (n-k-1) pada tingkat

kepercayaan tertentu H, ditolak mmaka hipotesa yang menyatakan bahwa b+

=1 (Constan retwin to scale ) adalah tidak benar.

Kriteria pengarmbilan keputusan ;

I. Increasing Return to Scale, artinya proporsi penambahan faktor
produksi =kan rnenghasilkan tarmbahan produksi yang proporsinye lekbih
besar, kila by +op kg +og+Hos>1;

2. Constant Return to Scale, Kila b+, Hog+Hoy+os = 1

3. Decrasing Return to Scale, hila oy HopHg Hoy s <1
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Dengan Asurnsi

1.

Kesuburan tanah relatif sarma;

2. Harga fidor produksi relatif stakil salarma periode penelitian;

3. FaktorHaktor lain yang mermpengaruhi produksi  sermangka dianggap

konstan.

1.6 Definisi Operasional

Untuk lelih memperjelas masalah yang dibahas untuk menghindari

meluasnya permasalahan yang cenderung salah pengertian dalam penelitian
ini maka perlu diberi katasan- batasan :

B

)

€

Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menggarmbarkan hubungan
antara variabel yang dijelaskan (Y = Output sekarang) dengan Variabel
yang menjelaskan.

Inpul atau fakior produksi atau rmasukan adalah variabel yang terlilat
langsung dalam proses produksi semangka yaitu : luas lahan penanaman
sermangka dalam ha; hikit yang digimakan dalam satuan kg, pupuk buatan
yang ditalburkan sejak dari persermaian samrpal denagn panen meliputi
pupuk urea, TSP, ZA dalam satuan ki, obat-obatan yang digunakan untuk
mermberantas harna penyakit dalarn satuan liter: tenaga kerja manusia yang
digunakan sejak dari persiapan tanam sarmpai dengan panen, tenaga kerja
pria dengan satuan kerja per hektar (HKP).

Masing-rmasing faktor produksi tersebut diukawr penggunaannya . pada
saturrmsim angm yaitu 1999, 7

Output atau keluaran adalah produksi semangka dalarm keadaan buah
sermandgka yang sudah masak siap dikonsurnsi diukur dalam satuan ton.
Usahatari adalah kurrpulan surmber-surmber daya ekonorri yang terdapat
pada savah dan diperlukan untuk proses produksi.
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II. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Keadaan Geografis Desa Jombang

Desa Jombang merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kecarmatan Ngornbol Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah. Desa ini
terletak + 17 km ke arah utara dari Purworejo, sedangkan dari kecarnatan
Ngomiool hanya berjarak + 7 krn Desa Jormbanc ini dapat dijangkau dengan
sarana transportasi darat.

Mernrut data monografi Desa Jombang batas-batas wilayah desa adalah
sebagal berikut:
Sebelah Utara dengan Desa Singkil Wetan:
Sebelah Barat dengan Desa Briyan,
Sebelah Thmmr dengan Desa Mendiro:
Sebelah Selatan dengan Desa Kernbang Kiming.
Desa Jorrkang ini terletak pada ketinggian + 15 m dari permukaan

a o @

e

laut Rata-rata curah hvjan desa ini tercatat + 11 mm per tahun, dengan jumlah
hari hujan 40 hari dalarn setahun . Musim hujan biasanya pada bulan oktober
sanpal bulan April sedangkan termperatur udara berkisar 28° - 320 C.,dengan
kelermsaloan udara 70%.

2.2. Potensi Lahan

Luas wilayah dari seluruh desa Jormbang sekitar 830,330 ha. Dari luas
wilayah tersebut selagian besar berupa lahan pertanian seluas 538,355 ha
dan lainmya merpakan tanah untuk pernumahan, pekarangan, dan tanah untuk
keperluan masyarakat desa. Dengan demikian tanah perkelunan menjadi
priorilas utarra yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaannya. Secara

12
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terperina [uas Penggunaan tanah di Desa Jormbang tarmpak pada tabel berikut
Tabel 2.1 : Distribusi Keadaan Tanah Menwut Jenis dan

Penggunaannya di Desa Jombang Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo tahun 1999.

No | Jenis Penggunaan tanah Luas Tanah (Ha) Prosentase%

1 Perurnahan dan pekarangan 251.720 32.90

a Sawah r 538.355 65.15

3 Lain-lain 17.255 1.95
Jumlah 813.255 100

Surrber: Data Monografi Kecarnatan Ngormbol, 1999,

2.3. Keadaan Penduduk
2.3.1 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan.

Pendidikan dalam suatu daerah merupakan tolok ukur maju tdaknya
penduduk daerah tersebut, karena pendidikan merupakan faktor penujang
dalam penkangunan. Serrakin tinggi pendi-ikan sesecorang, sermakin tinggi
mokbilitasnya dan terbuka kesermpatan kerja dari berbagai alternatif pekerjaan
vang ada. Tingkat pendidkan masyarakat Desa Jormbang dapat dilihat pada
tabel 2.2.

Tabel 2.2 : Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidkan di

Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purworejo, Tahun 1999.

No | Tingkat Pendidkan Jumlah (jiwa) Prosentase (%)

1 Belum Sekolah 302 312

a Tamat SD 1842 w0 145.56

3 { Tarmat SLTP L 923 ' 24.83

4 Tamat SLTA ©L36 17.11

5 | Tamat D3 8 0.22

S) Tarmat Perguruan Tinggi (S-1) S) 0.16
Jurnlah 3717 1.00
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2.3.2. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Surrcer mata pencaharaian utarma bagi usaha pernenuhan kebuiuhan_
hicp penchucuk di Desa Jombang adalah dari sektor pertanian. Distribusi
pendudk menurut mata pencahariar diperlihatkan pada tabel 2.3 sebagai
berikut:
Tabel 2.3 :Distribusi Keadaan Penduduk Menurut Mata

Pencaharian di Desa Jombang Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo Tahan 1999.
No Jenis Pelcexjaan Jumiah (Bwa) Prosentase (%)
1 Karyawan y 67 1.80
2  Wiraswasta 255 6.86
3 Petani 2760 - 7425
4 Tukang 40 0.08
5 Buruh Tani 863 15.16
6 Pensiunan 19 0.51
1 ABRI a 0.05
8 Jasa 11 0.30
Jurmlah 3717 1.00

sSurnber: Data Monografi Kecarnatan Ngombol, 1999.

Deari tabel 2.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar pendudhik di Desa
Jomkang kekerja di selktor pertanian, mencapai sekitar 82.08%. Hal ini
memmjukkan kahwa sekior pertanian memniliki peranan penting bagi surnber
kehichipan masyarakat, untuk itu harus selalu diupayakan adanya pevbaikan
kaik mengenai teknologi maupun pasca panen

2.4 . Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana procuksi pertanian, sarana ekonorrinya
serta sarana pernbangunan,seperti jalan, jembatan dan angkitan merupakan
faktor-fakior yang sangat menentukan dalam memmjang pelaksanaan
pembangunan, terutarma di hidang ekonomi pertanian. Adanya sarana dan
prasarana yang mermadai akan mempercepat lceberhasﬂan pembanglman.
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yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Oleh karenanya
penyediazn sarana dan prasarana yang mermadal sangat menentukan untuk
meningkatkan laju pertumibuhan ekonorri bagi daerah itu sendini, juga
bermanfazr bagi usaha mendorong kermajuan daerah lain.

2.4.1 Prasarana Produksi Pertanain
Prasarana Produksi pertanian yang ada di Desa Jombang Kecarnatan
Ngornbol Kabupaten Purworejo tarmpak pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 : Distribusi Jenis Prasarana Pertanian Yang Tersedia di
Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purworejo Tahun 1999.

No Jenis Prasarana Jumlah
1 Saluran irigasi 1
a Pormpa Air 6

Surnber: Data Monografi Kecarmatan Ngorrool, Tatun 1999.

Dari tabel 2.4 dapat diketahui bahwa kondisi prasarana produksi
pertanian di Desa jorrbang sudsh cukup memada, terutarna sistern irigasinya
dilewatinya tanah pertanian oleh sungai.

Usaha tani pokok di Desa Jombeng adalah Buah-buahan yaitu
sermangka, disarmping itu juga palawija dan kelapa Keadaan Jenis can luas
lahan diperlihatkan pada tabel 2.5.

Tabel 2.5: Distribusi Jenis Luas Tanam dan Prosentase Tanaman
di Desa Jombang,Tahun 1999.

No Jenis Tanarman Luas Tenamtha) Prosentase (%)
1 Kelapa 13 2.09

2 Buah-louahan 474 76.81

3 Pisang 135 21.70

Jurrilah 622 100
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2.4.2 Sarana Perekonomian

Dalain  usaha memperlancar  pelaksanaan — kegiatan-kegiatan
perekonaorrian masyarakat di Desa Jombang , maka diperhikan adanya sarana |
yang cukup memadai di kbidang ekonomi berupa pasar, pertokoan,
kios/warung. Distribusi, jenis dan jumlah prasarana perkonomian di Desa
Jormkang diperlihatkan pada tabel 2.6.

Tabel 2.6: Distribusi jenis dan Penggunaan Sarana
Perekonomian di Desa Jombang Kecamatan
Ngombol Kabupaten purworejo,tahun 1999.

No ; Jenis Prasarana " Jadlah
1 Pasar 2
a Toko/ Kios Warung 17

Surmkcer: Data Monografi Kecarnatan ngormkool, 1 999.

Data dalam tabel 2.6 menunjukkan kahwa kondisi sarana
perekonomian di Desa Jombang belurn mernadai, karena letak koperasi
maupun barik terletak di Kecamatan Ngcrmiool. Narmm demikian masyarakat
Desa Jormlbang tetap bisa melakukar kegiatan dalam suatu mekanisme usaha
yang kormpetitif dan procukitif.

4.4.3. Sarana dan Prasarana Perhubungan

Sarana dan prasarana perhubungan merupakan hal yang sangat
penting badi kehidupan suatu masyarakat dalarn mernperlancar kegiatan-
kegialan perekonomian, terutarma yang menyangkut kegiatan pemasaran
kormoditi pertarian. Oleh karena itu , diperlukan adanya sarana dan prasarana
pertnungan vang memadai dan memenuhi syarat. Untuk mengetahui jenis
dan jurnlah alat transportasi di Desa jormbang dapat dilihat pada tabel 2.7.
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Tabel 2.7: Jenis dan Jumlah Alat Transpertasi di Desa Jombang
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo 1999.

No Jenis Alat Transportasi Jumlah
1 Sepeda/Sepeda motor 200
2  PckUp 47
3 Track: 3
4 Mini Bus 8
5 Linkuwing(Anglkutan urmrn) S

Surrber : Data Monografi Kecarmatan Ngormiool, 1999.

2.4.4 Distribusi Penduduk menurut Kelompok Umur.

Terlinhat bahwa jurmiah penduduk di di Desa Jormbang termasuk kategori
penduduk iinda yang menyandang potensi untuk tumilouh pada masa yang
aran datang. Untuk mengetahui distrilbusi jumlah penduduk menurut “mar di
Desa Jormbang dilihat pada takel 2.8.

Tabel 2.8 * Distribusi Penduduk Menurut Kelompok Umur di
Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purworejo,Tahun 1999.

__No Kelormpok Urrmr fwa Prosentase(%0)
1 0-4 86 2.31
2 5-9 98 2.63
3 10-14 668 17.98
4 ‘15-19 ‘ 967 10.68
5 20—-24 397 10. 04
6 25-29 ¥t 7.70
i 30-34 286 4. 71
8 35-39 175 4.79
g 45-49 178 2.63
10 45-49 o8 2.99
11 80 - 54 70 1.80
12 55-59 67 1.88
13 60 —-64 70 1.70
14 65-69 63 2.12
15 10-74 79 1.12
16 15 —keatas 42 1.13

Jurmlah 3717 100

Surriber: Data Monografi Kecarmatan Ngorribol, 1999.
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Dari tabel 2.8 terlihat penduduk yang lerumu: 18 —19 tahun
mermpunyal komposisi yang  tertinggi - dibandingkan dengaln jurnlah
penduduk golongan urrmar lainnya.

2.5 Keadaan Usaha Pertanian

Desa Jormang merupakan daerah yang cukup subur dan sesuai untuk
lahan pertanian. Produksi pertanian yang selalt: meningkat setiap’ talhrmya
adalah produkiivitas semangka dan memberikan andil cukup besar dalam
peningkatan pendapatan petani khususnya peiani sermangka di Desa Jormbang.
Keadaan produksi semangka di Desa Jormk ang pada tahun 1999 dilihat pada
taloel berikuat ini:

Tabel 2.9 : Jumlah produksi Rata-rata, Luas Garapan dan
Penggunaaan Sarana Produksi Per Hektar untuk
Semangka Menurut Kelompok Luas Garapan di
Desa Jombang Kecamatan Ngombol Kabupaten
Purworejo, tahun 1999.

"Iingkat prochiksi Rata-rata Luas Tingkat Penggunaan Sarana Produksi
Garapan Dan Jernis Sarana Produksi Per Hektar Pada Usahatani semangia
(Ha)

=05 056-1 >]
Produkiivitas (ton) 1588 23.05 29.3
Rata-rata Luas Garapan 3.738 5.033 7.039
Tenaga Keija 1363.13 139.7 1546.5
Bibit(kg) 40.56 44 .4 476
Pupuk(kgy) 348.26 405.5 553.4
Clat-obatan (kg) 4.06 49 58

surmlcer Data Primer diolah, 1999.
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Darl talel 2.9 diatass dapat diketahui kahwa luas lahan diatas satu

hektar merriberikan hasil produksi sermangka terbesar dengan nilai total 29,3

ton dengan rata — rata luas garapan 7,039 hektar.

2.

5.1 Usahatani Semangka di Desa Jombang

Dalarn proses produksi usahatani sermangka di daerah penelitian ada

keberapa tahap yang harus dilakukan oleh petani yaitu sebagai berikat:

1.

Penyemaian

Medlia penyerralan dalam polibag disirarn dengan air sarmpai merata dan
basaly, tiedia sermal yang sudah basah dilubangi dengan lat dari barmbou
atau kayn sadalam Kra-Kra 3 om kermudiannm kecarrbah dimasulkdan ke
dalarn hlong terselat dengan posist vjung  kecarribah menghadap
kefawall jangan sarrpal terbalik) dan tutup dengan tanah kira- kira setebal
W¥orm

Uniik mienghasilkan Bkt yang sehat dan seragam, persermaian tersebut
ficdak: koieh kena sinar matahan secara langsung selam dua hari, maka
perludi Ferl sungkupan atap dilbuat dari jerarmi, anyaman daun kelapa atau

lairnrya.

. Pengolahan tanah

Dibuat bedengan selebar 5 meter umhuik sermangka berhiji dan 6 meter
untuk sernangka non biji. Selokan antar bedengan di buat selebar 60 cm’
dengan kedalaman 40 - 50 cm, pada kedua sisi bedengan tanah di
cangkul selebar 1 meter sampai halus (2 - 3 kali cangkul). Pada kagian
Pedengan yang tidak dicangkul cukup diratakan dan ditutup jerarmi.

. Pemupukan

Dilbuat alur dasar pada Dedengan yang sudah di cangkul tersebut di atas.
Alur dibuat sedalam + 15 am dengan dengan lebar 40 cm Permipukan
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dirmlal dengan penebaran pupuk kandandg dan diaduk yang merata pada
bedengan sebelun dibauat alur. Kenudian dibuat alur untuk pupuk.
Fuatan (ZA, Kel, TEP) langsung Jdtutup tanah, setelah selesai permupukan
bedencan diairi sarmpal benar-benar hasah agar lant ke dalam tanah,

bedencran ban bisa ditanarmni 7 han kermidian,

. Penanaman

Dalarn jrenanarman perlu dibuat lukang tanam dengan jarak 60 am, pada
kagian tencah badengan yang dicangkul. Satu hari sebelum tanarrean diain
kermudian bikit yang berdaun dua helai(urrmr 10 — 12) dapat ditanarn dan
diusahakar: pada waktu rmernbuka polibag tidak menyebabkan tanah media
sernal pecah karena kikit yang akan ditanam tidak akan tummbouh kaik atau
bahkan mati. Bibit yang sudah ditanam langsung dengan air agar tanah
urugan rmenjach mapan serta tanah di sekitar alar tegarrin, Penyirarman
diulang tiap hari selarma 3 — 4 hari, selanjutnya tanaman diain 5 — 7 hari.

. Pemberantasan hama

Penyakit yang llasa menyerang tanarman semangka diantaranya @ (1)
penyakit daun kering, penyakit ini bisa dikendal’kan dengan campuran
fungisicla dengann cara penyengprolana yang dilakukan tap 5 -7 han
sekalli (&) penyakit layu, tanaman disirarn dengan carrpuras trimeltox
dengan cara fiap tanaman disirarn dengan satu gelas air pada {anaman
urrar 20 hari;(3) penyakit kit daun, permberantasan dilakukan dengan
renggunakan inseklisida curaron tiap 7 hari sekali dan dihentikan hila
harra sudah tidak ada lagi.

>. Masa Panen

Tanaman sermangkia dipanen pada urrr 30 - 33 hari dari saat perrbuahan
atau pada wrnw 50 - 60 har setelah tanarm Untuk memastican buah

sermancka sudah masak perlu pengecekan satu per satu dengan cara
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menepuk buah dengan telapak tangan. Buah yang masak suaranya lekih
nyaring dilbandingkan dengan buah rmuda, |

. Sistem Pemasaran

Blasanya petani sernangka menjual langsung dengan sisitim telas dengan
satuan per heklar ateu di datangi langsung oleh tengkulak dan langsung
diangkut truck dari sawah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HI.LANDASAN TEORI

3.1 Teori Produksi

Teon produl=l merupakan tesri yang merrpelajan perlaku-perilaki
produsern dalarn menenfukan banyaknya oufput yang akan diproduksi dan
ditawarkar pada berbagal tingkat harga vang berlaku sehingga dapat tercapai
Funhmgan yang rmaksimam Teor produksi terdini darl be serapa analisis
mengenal Fagaimana sehansnya sec.ang pengusaha dalam tingkat teknologi
tetenfu  mengkormbinasikan berbagal  macarn faktor produksl  untuk
menghasilakm sejumlah produk tertentu seefisien TRk,

Asurmed yar s dignnalan dalam teori produles adalah |

I Produsen bertindak secara rasicanl, vaitu proclusen bernusaha mencapai
kermbuncan yang rraksinmnm;

2. Produsen menpunyal pengetahuan yang sempuma, terutama tentang

output yang dihasilakan;

(o8]

Produsen berada dalam kondisi pasar yang sempumma, artinya dalam

penawaran barancmya tidak dapat rmermpengaruhi harga yang berlakn di

pasar,

Dengan derrilan keuntunngan maksirmm dapat dicapai dengan cara:

I Menekan hbiaya seminimal mugkin pada faktor-faktor produksi  yang
digunakan dalam proses produks.

. Merraksirnalian tingkat produkstivitas yang digunakan.

Jadi dlalarn usaha untuk mencapal keuntungar yang rmaksimunm ¢ da dua
keputusan vang diambil cleh produsen vyaitu: berapa ocutput yang harus
dihasilkan serta dalarn kondisi yang bagairmana faktor produkii digunakan.
Produsen dianggap akan selalu merrilih tingkal produksi out put dimana ia bisa

mernperclen keuntungan yang maksinunm, bila ia telah mencapal posisi ini

22
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dikatakan ia telah pada posisi equilibrivm, diselbbut posisi equilibrium karena
pada posisl ind idak ada kecenderungan lbaginya untuk mengulbbah outpumya,
selal Kila ia menarmkah atau mengurangi output maka keuntungan totalnya '
juehir rmmnnin. Untuk menghasilkan suatu produksi  (output)  diperlukan
Fantuan kerjasama belberapa fakior produksi sekaligus, oleh karena itu
Fagaimana petani dapat mengkorrkinasikan faktor-faktor produlcji tersebut
agar tercapal efisiensl setinggi-ingginya kaik secara fsik maupun secar

ekonomis.

3.2 Teori Tungsi Produksi Cobb- Douglas

Dalamm melalwanakan usahatani, secrang petaniu selalu  berpikir
agaimana mendgalokasikan sarana prochikei yang dirmiliki agar mermperoleh
prochiuksi roaksirmal. Konsep untuk mengalokasikan fakior procuksi dalam
ekonorni pertanian ada tiga yaitu:

L. Profit maximation (mermmaksiralkan keuntungan) adalah konsep
pencalokasian falktor produlsi seefisien muingkin agar tercapai keuntungan
vanc rrnkesirmal;

o Cosi ddininiizaiion (toernioinnuikan biaya) adalalln konsep konsep
pengalotasian falkdor produksi dengan menekan biaya sekecil rmongkin
acjar dip =roleh keuntingan yang lekih esar,

Ouipul Maxsimation (mermaksirmurnkan hasi produksi) adalah konsep

vnduks f i edssininakarn output.

Ketiga konsop pengalokasian fakdor prochuksi terselut dapat dijelaskan
dengan hngsl produk=i. Fungst produksi adalah suatu fungsi yang
roemunpukkom Inbungan antara hasil produksi  fisik dengan  faktor-fakior
prochikel (o) vang dalam bentuk matermatie sederhana dituliskan dalam

persamaan. (MMubyarto, 1 989.68)
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a4

Y =P (X1, Xz, X3, An )

Dirmana
e ~ hasl! produls

Xy s Faltor-faktor produkst

Bercaearkan persarraan diatas, petani dapat melakukan tindakan urntuk
neznicratiug (i n;‘.fu_fh'?:—.'.f.hi\:(d dengan cara nenamntoah jurlah salah salu dan
culpat yarg Jigunalan alan menarrkah jumlah kbekerapa input yang
ounalkan eekaligns(Sockartawi, 1990:68). Antara ocutput dan input terdapat
hulancran vang 21at dengan kata lain output vang dicunakan dalarmn suatu
proses produksl sangal tergantung darl imput atau faktor produksi  yang
digunakan. ! hizungna antara keduanya dapat diturjukkan dalam suatu fungsi |,
yang dalara teon ekonorm diselbut dengan fimgst produksi. Disebut fimgsi
prociksl kuena Dersifat mutlak agar dapat dijalankan untuk menghasilkan
produlke

Fungs produkds adalah hubungan antara output fisik dengan input-input
fisike Konsep terselout didefinisikan sebagail skedul atau persarmaan maternatika
yang memmjukkan kaantitas output yvang dapat dihasilakn dari serangkaian
input, caferis pertbus Catertis pribus disini mengacu terutarma kepada
berkagal lemungkinana teknik atau proses produksi yvang ada untuk
mengelola input tersebut menjadi output.(Roger le Roy Miller E
Meiners, 1987:261).

Derigeatr analisis [ungst produksi dapat alketahul hagaimana surrloer
daya yang terkatas seperti tanah, tenag kera, dan modal dapat dikelola
dengan bai agar produksi maksimon dapat diperoleh. Penggunaan input

procuksl terselout masih dipengaruhi oleh fakior lain di luar kontrol manusia,

kslidakdent auiuncertanily) dan (1isk). Dengan derrikian lila roelakukan
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N

(Y

pendugaan dengan menggunakan fungst produksi, maka kentuk fungsi
produksinya adalah under risk ( Soekartawi, 1990;157).

Pada wrmummya fungsi produks] yang sering digunakan adalal. fungsi
procuksi Colbb- Douglas. Fungsi produksi Cobb Douglas adalah suatu fungsi
atau persarnaan yang rmelibatkan dua varialel atau leloh dependen yang
dijelaskan ( Y ) dan yang lain diselbut varakel yang menjelaskan atau
independen (X). Penyelesalan hulbungan antara Y dan X Hiasanya dengan cara
reqresi, naka kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku  dalam
penyelesai-n tungsi Colbb- Douglas, Secara materrativ iingsi Colblo- Douglas
dapat ditulb sz sehac DeriklatSoekartawi, 1990159, 162).

Y = aX bl .  Xpb2  Hgb3 | ... p 4§ S, Xgbr . ev
Bila fungsi Colol- Douglas it dinyatakan oleh hubungan Y dan X, maka

Y = f(Xy X2, X3, X¢, X5, ....... Xy Xn)

Dirrania
Y = Varial<l yang djelaskan, menyatakan kuantitas produksi (tor)
Xo = Variak el yang menjelaskan (jenis falktor-faktor produksi yang dicnmakan).
X1 = Lnas Lahan(Ha)
Ka= tenage ketja (k)
Xo= kit
X =pupnake (kr)
K= Ocat-oratan (HK
Qo= esarin yang akan diduga
v besalabon pengganggu (disturkance termn)

= locanitr e natural = 2,718
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suahy Frinnoan yandg esarmya tidak civetabui (rofinimies)

Dalarn hngsi prochuksiperlu asurre tidak ada perbedaan teknoloci pada
seliap pengarmatan (ol neviral different in the rescectve fechinology) i
artinya Cokl Douglass yang dipakal sakagal model katakanlah dua model,
maka perledaan rmodel ferselut terletak paca intercept dan bukan pada
kerminncen garis (dope) rmodel terselbt.

Model variatel X adalah perfect corrpetition

Perbednan lokasi ssperti idimlkencana alam sudah tercalkup dalam

keaalaban ().
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3.3 Return to Scale (RTS)

Return to scale digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan dari -
suatu usaha yang ditelii mengukuti kaidah decrasing retur. to scale,constan
retum to scale ataukah increasing retum to scale. Setiap petani selalu
mengharapkan tarmbahan unit output yvang lebih besar hila dibandingkan
dengan tarmloahan unit input yvang mereka pakai, dari usulan di atas maka
Retarn to Scale suatu persarnaan dapat ditulis sabagi erikut:

]l <bij+bz+bz+bsg+bs+ ........ + by + <1
Di dalam fungsi prociuksi hulbungan  antara satu input varialel dengan output
yang dihasilkan mempunys bentuk salbagi berilaat;

- Decreasing Retumn to Scale. Keadaan ini terjadi apakila jumalh
pertarnizahan output mermpunyal proporsi yang semakin kecil dari pada
pertarnicahann input total yang digunakan dalam proses produksi, yang
artinya kuantitas produksi (output) secara abeolut dapat tetap naik akan
tatapi kenaikan akan semakin kedil hingga mencapai nol,bahkan apakila
sermua input varialel ditarmioahkan akan menjadi tarmbaiab output yang
negatif (by +bz+ ke +ly + s + < 1 ). Dalam keadaan dermikian dapat di
artlkan proporsi penambahan faktor produksi melekbihi proporsi
penarnbahan procuksi misalnya, bila penggunaan faktor produksi
ditarmizah 25% maka produksi akan bertarmbah sebesar 15%.
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Constan refurn to scale. Keadaan ini terjaddi apakila sermua faktor
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b

woditksi clifarnkahlan secara proporsional, maka Ioesamya output akan

Serubahn pria pada jumlah proporsi yang sama dengan tarmbahan mput yang
telah dignuiakar: Dalarn hal inl besamya prosentase tammbahan output yang
cihasilban, Kondis retumn to soale adalah suatu kondist yang paling baik bagl
proses procits rata-rata mencapal maksimumbesamya elastisitas produkst

adalahsati (I +lp+iy +y+bs=1) .

\( |
%

Y2

Ya

Xy Xy X3,

Sambar 2 . Constan Retum to Scale
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3. Koefimen-knefisien prochuksi bersifat varialbel, artinya kta tidak melibatkan
fungsi proporsi (risalnya,satu unit tenaga kerja harus disertal denagn dua
urit roodal)

Hularn hasil marginal yang sermakin berkkurang bersifat ermpiris yang tunduk

pada pengecualian dan bukan merupakan hukum alam yvang bersifat

universal. Salah satu alasan diterimanya hukum itu adalah ketiadaan konsep
alternatif yang dapat menjelaskan mengapa perusahaan mermbatasi atau

menghentikan penyerapan tenaga kerja pada batas terteriu.

3.5 Faktor-fakicr Produksi
3.5.1 TFaktor Produkesi Tanah

Dalarn rertaran, terutama di hdonesia faktor produksi  tanah
mermpunyal edudukan perting. Hal ini terbukii dari besamya balas jasa
citerirna tanah dibanding fakior produksi lain (Mubyarto, 1989 : 89).
Disarmping itu tanah sekagal faktor produksi yang merupakan pabrik hasil-
hasil pertarian | yaitu termpat proses produksi berjalan dari hasil produksi
kx=luar,

welacal fakdor produksi tanah, mendapat bagian dari hasil produks
karena kalas jasanya dalam produksi itu. Permbayaran produksi atau tanah ini
dielzut sewa tanah (rent). Tinggl renadahnya sewa tanah selain dipengaruhi
olel1 kesulouran tanah juga dipengaruhi cleh harga komoditi yang dihasilkan
dari tanah tersebut (Mubyarto,1989:90)

Belerapa hal yang mempengaruhi nilai dari faldor produksi tanah
antara lain:

1. Tingkat fesuburan lahan lahan yang relatif lebih subur harganya juga
relatif leloih mahal

S
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2. Lokas Lafan Harga lahan juga dipengaruhi oleh lokasi dirmana lahan it
berada, kadang-kadang dijungpal walaupun lahan pertanian tersebut
kurang sulur tetapi karena lokasinya dekat denagn jalan besar atau dekat
dengan pusat-pusat pelayanan seperti pasar, Kantor kecarmatan, KUD
Jaborik atau lainmya, maka harganya juga relaif lebih mahal dibandingkan
dengan harga atau nilal lahan yang tanahnya subur tetapl lokasinya
terpencil.

co

Topografi. Lahan pertanian di dataran renadah barganya relatiflebih tinggi
kila dilbandingkan dengan nilai lahan di dataran tinggi, hal i berkaitan
dengan kermarmpuan tanah untuk dapat berproduls.

4. Status Lehan Status lahan pada wmrrnya dilasifikasikan: (@) lahan rmilik, (b)
lahan sewa,(c) lahan sakap. Nilai atau harga lahan dengan status rrilik
seringkall lelrih mahal kila dibandingkan dengan lahan yang bukar. milik
Lahan milik dinyatakan dengan bukti sertifikat tanah selalu harganya lebih
tinggi, hal ini adanya kepastian hukurn permilik tanah.

Tanah sebagal salah satu faktor produksi bersifat tahan lama selingga
Slasanya tidak diadakan depresi atau penyusutan,tetapi tanah yang dikerjakan
terus menerus juga kan berkrang kesuburannya, untuk mempertahankan
kesubuwran tanha ini |, petani harus mengadakan rotasi tanaman dan usaha-
usaha konservadi lainnya.

Luas lahan yang diupayakan akan mermpengaruhi skala usaha, dan skala usaha

ini akan merpengaruhi efesien atau tidaknya suatu vsaha pertanian. Makin

luas lahan yang dipakai dalam usaha pertaniain akan sernakin fidak efisien
lahan tersel>ut. Hal ini berdasarka atas pemikiran bahwa lias lahan
mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisien
alan berkirang, karena :(a) lemalmya pengawasan terhadap ppenggunaan
faktor produksl sepertl tenaga kerja bikit, pupuk ,cbat-okatan, (o) terkatasnya

W

no
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persediaan tenaga kerja di suatu daerh akan mermpengaruhi efisiensi usaha

33

pertanian terselut,(c) terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha

pertanian dalarn skala luas, sebaliknya pada luasan lahan yang serrpit, upaya
pengawasarn penggunaan faktor procuksi sermakin baik, pengggunaa tenaga
kerja tercukupl dan tersedianya modal juga tidak terlalu besar, sehingga
usaha pertanian sepertl ini sering lebih efisien, meskipun demikian luas lahan
vang terlalu kecil atau sermpit cenderung menghasilkan usaha yang tidak

efisien.

2.5.2 Faktor Produls=i Modal

Modal selzagi faktor prochuksi, nomor dua pentingnya dalam produksi
pertanian yaitu dalam hal surmbangannya pada nilai produksi, modal adalah
Parang atau uang yang bersarma-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja
cigunakan untik menghasilkan barang-barang bar vaitu hasil pertanian.
Modal petani vang kernupa barang diluar tanah adalah: tanah lbeserta
kandangnya, cangkul, bajak, dan alat-alat pertanian lainnya seperti
Pk skt hesil panen yang beham terjual, tanarman yang masih di sawah,
clan lain-lain Wiabyarto, 1 989: 1 09).

Modal selaln berhuloingan dengan uang, ini berari modal dalam
pertanian selaln dinyatakan dengan uang secara ekonormis dikatakan bahwa
rmodal dalan pertanian dapat berasal dari milik petani sendiri atau pinjaman
dani luar. Seperti halnya tanah, kalau permrilik tanah karena sumkangannya
menenma gant Mgl atau kalas jasa berupa sewa tanah, maka perrilik modal
mga menerma bunga modal yang besarnya diukar dalam persen untuk

satvan wakiu tertentu (Midoyarto, 1 989:109),
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Faktor Produksd Manajernen

Falkior produksi manajemen, yaitu untuk mengelola penggunaan
sumizerclayn dengan lelsih efisien, sehingga produksi yang tinggi diharapkan
akan  tercapel.  Mermunat Sckartawi(1990:13) kurang seringnya faktor
rmanajernen «Upakal dalarn analisis suatu proses produksi diselabkan karena
sullinya rmeiak dan pengukuran tethadap variakel lain atau faktor lain. Apakila
faktor prochiksl manajermen dikaitkan dengan analisis fungsi procuksi, rnaka
akan sulit dinkar dan dipakai dalem variabel independen dalam fungsi
produksi. Kesulitan dalam pengukiran variabel manajermen dalarn analisis
ekonorn pertanian akan terlihat kalan terjadi rmultikolinearitas antara varabel
mangjernen dengan variakel independen lainnya. Selbehim mengalokasiakn
sumker daya yang dimilid guna menentukan komodii yang aka
dibudidayakan, petani selalu membeandingkan keuntungan usaha tani yang
diterirnanya, dengan mempertimbangkan kiaya dan harga komodii yang
kerlaky, dalam ari memkendingkan keuntingan yang diterima apalbila
mermbudidayakan kormoditi lain. Alasan perrilihan komoditi sermangka selbagai
yaitu untuk menarnioals  pendapatan, tradsi, menguntungkan, memanfaatkan
lahan, hasil tinggi, dan lain-lain.

3.6 Tiga Tahapan Dalam Proses Produksi

Dalam proses procuksi terlagl menjadi tica tahapari, yaitu tahapan I, 1,
dan 11, ketiganya lazirmn diselout sebagai tiga tahapan procuksi (faree stagas of
production) Pada tahapan produksi yang I, produk fisik rata- rata dar input
varnalel terus meningkat. Pada tahapan IT produk fisik rata-rata menurun
geiring dengan produk fisik rmarginal , tapi produk fisik marginal masih
bemilal positif. Sedanglan pada tahapan III, prodiuk fisik rata-rata terus
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MenuIl, ersamaan dengan penurunarn produk fisik total dan marginal tapl
produk fisik margianl sudah bemilai negatif.

Pada garriar 4 di bawah ini, tergarmoar kurva produkst fisik total yang
melengkumg rmudus. Titik infleknsinya adalah a.Pada titk A peningkatan produk
fisik marginal berubah menjadi penurunan. Pada panel bawah terlibat
perubahan itu rmulal terjadi setelah dikerahkannya input selbanyak ga. Pada
panel bagian atas, titk kurva di titik B di kurva fitik total, produk fisit: marginal
sarma dengan produk fisik rat-rata. Di situ kuantitas input varialbelnya sarma
dengan op, setelah it produk fisik rata rata menurnun. Dititik C |, produk fisik
total mencapai nilai rmaksirmumn, sementara produk fisik marginal sama dengan
Ncl, lantas lzemilal negatif. Pada panel diatas, terlihat [ 1, dan III. Tahapan I

iselout daerah ekonom produksi (econanric region of production).
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IV. ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitiaan Sebelumnya

(Desy, 1995 : 31) ; Perhitungan perjumlahan keseluruhan koefisien
regresi dan [akior-fakior produksi menghasilkan nilai yang positif(1.4923).
Dengan derrihian, tingkat skala produksi bawang puth di kecarmatan Tosari
dalarn keacaan Increasing Return to Scale, karena by lehih besar 1. Artinya
prochik total naik pada tahapan Incvreasing Ret_um to Scale dan produk rata-
rala nalk ¢ daer‘;l“l ini, Pada stage ini pafani IT]dSlh ITAIMPU Iermperoleh
sejurmlah hasil produksi yang menguntungkan jika sejurmlah faktor produksi
dan penggumnaan fakior procuksi sedemikian nipa sehingga menghasilkan
produk iotal yang lekih besar.
4.2. Hasil Pcnelitian

Hasil penelitian terhadap 30 petani responden usahatani semangka di
Desa Jormbang Kecarmatan Ngormibol Kalbupaten Purworejo rmusim tanarm Mei —
Agustus talwnl 999, terbagi  dalamn liga strala, lahan sempit (<0.5)Ha, lahan
sedang (0.5 — 1)Ha, lahan luas (>1) Ha Penggunaan faldor produksi yang
melipiti: luas lahan, tenaga kerja ,pupulk, kilkit dan obat-obatan pada masing-
masing sirata las lahan dapat didiskrasikan sebagai berikat:

36
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4.1.1 Diskiipsl Penggunaan Fakior Produksi Pada Luas Lahan Serrpit (<0,5)
Ha
Tabel 4.1 : Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan Sempit (<

0,5) Ha oleh 16 petani semangka di Desa Jombang
Kecamatan Ngombol Kabupaien Purworejo Musim

| Tanam 1999. ¥ X b 2 E: Ry
No Cutput luaslshan Tenaga Bilit Pupuk Chat-
(tor) (Ha) Kerja (Ken) (3 obatan
(HKP) Kg)
] 14.14 0.186 1280.2 40.7 38016  5.05
a 15.32 0.247 1326.2 31.9 29505 478
3 14.06 0.082 1200.3 406 2918  3.36
4 1870 0.251 1256.2 36.2 402.09 3.98
5 1564 0.212 1364.2 302 326.17 5086
6 1375 olis 16255 46.7 44528 4.0z
1 12.31 0.128 1324.5 31.8 415,65 4.23
3 15.25 0.C76 1262.2 48.7 305.00 6.42
9 13.85 01173 1492.1 34.8 31505 690
10 16.21 0.194 16102 38.5 36672 4.34
1} 16.92 0.239 1502.3 43.4 39528 6.0l
iz 17.05 0.283 1286.6 38.5 43550 508
13 17.65 0.321 1327.1 38.6 41460 425
14 18501 0.332 1344.4 46.1 408.16 4.67
186 17.70 0.426 1363.3 39.3 412785 405
16 17.87 0471 1301.5 317.2 36506 415
by aba.34 3138 217668 6454 8937.37 1534
Rata? 1577 0.234 136043  40.32 S11.08 471

Summber : Data diclah (Larmpiran )

Dari tokel 4.1 diketami penggunaan faldor produksi oleh 16 orang
peiani responden wmtuk usaha tani semengka, rata-rata fiap  petani
mengusahakan 0.234 Ha lahan:1360.43 HKP40.32 kg hikit;, 371.09 kg
pupuk,dan 4.71 kg olal-obatan.
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4.1.2 Diskripsi Penggunaan Fakior Produksi Pada lahan sedang (0.5 1).

Tabel 4.2

: Penggunaan Faktor Produksi Pada lazhan Sedang

oleh 10 petani semangka di Desa Jombang
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Musim
Tanam 1999.
No Culput Luas Tenaga Bikit Pupuk Clal-
(lon) Lahan(Ha) Kerja () k) okatan
(HKE) (k)
1 2215 0.821 1301.6 384 365156 611
7 21 089 0612 1262.2 43.2 369.13 4.25
3 24.17 0.553 1480.8 35.6 405.55 3.25
4 21.83 0.592 1550 44 5 372.19 4.17
8 22.12 GEHLS) 14356 450 385 32 4 95
6 0 3b U604 154006 54 4 453,21 6.02
7 22.14 G.721 1306.1 42.2 321.08 512
g8 2512 0.854- 14856 408 82010 4.50
a 28145 0.8a3 13406 44 6 444 50 6.21
10 2903 ().953 1221 6 56.7 436.76 6.05
3 230.6% 7.035 13906.7 4446 4055.02 5033
Nala® 23.00 0.704 136,667 44.46 5.02

Sumber: Larriran I diolah.

408.502

Par tabel 4.2 diketalni penggunaan faktor prochiksi oleh 10 orang
petani responden wniuk usaha  tani senangks  raia-rata fiap  petani
trngusabiskain 3,704 Ha lahar, 138.067 HKP ; 44,46 Kg Likit, 405,502 Kg

pupulcdan 5,023 Kg obat-chatem.
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4.1.3 Diskripeal Penggunaan Faklor Produksi Pada Lahan Luas (>1)

Tabel 4.2 : Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan Luas (>1)
olech 4 Petani Semangka di Desa Jombnag
Kecamatan ngombol Kabupaten Purworejo Musim

Tanam 1999. ¢

No Cuiput Luas Tepaga Bikil Pupuk Cloat-

(lor) lahan kerja Ky (Kg) chatan(

(Ha) FKP) ‘ Kg)
1 29.45 1.232 18098 14 .8 80528 8285
2 27.62 - 1.2083 14636 38.2 816825 . .29
S 29.50 1.132 1698.2 44.2 520.80 537
4 30.75 1.244 15143 482 B12.35 7.06
0 117.32 1011 61859 178.4 2213.78 23.67
Rata 29,33 1.228 1546.48 43.85 583 44 599
Surnber: Larrpiran [ diclah

Dari label 4.3 diatas memmjukkan rala-rata penggunaan fakior produiksi
dari 4 orang petani responden untuk usaha tani serrengia rata-rata tiap petani
mengusaheken, 228 Ha; 1646,48 HKP, 43.85 Kg; Hikit 553,44 Kg pupuk, dan
obat-obatan sebarnyak 5,99 Kg.

4.3 Analisis Hasil Regresi

Faktor-faldor yang diidertifikagikan dapat nempengaruhi produksi
sernangka adalah luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan cbat-abatan . untuk
rmengetalnl dugean parameter pada fakior produksi usaha tani sernangka,’
digunalan fimgst produlai Cobb Douglas. Untuk mengetahui parameter (b),
hmgg produksi Cobb Douglas diubah menjadi bentik logaritma , sebagai
berilait:
LogY = Log a+ Iy log +1z logXe + bC logXs + Iy log¥s + s logXs
LogY=log1.1751+0.2816l0gX+0.5378logX z+0.2270logXz+0.1 543logX s+0.1408logXs
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Hasil analisis fungsi produksi Coldb Douglas pada usaha tani sermangka
dapat dilihat pada lampiran 3. Darl analisis terselut dapat diperclch dugaan
faldorpmdd:sisebagaimxaterdm dalam tabel di bawah iri.

Tabel 4.4 : Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Hasil Produksi
Semangka di Desa Jombang Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo Musim Tanaimn 1999.

Variabel Bekas OLS
Luas lahan 4 0.2816
T hihing " 13.6967=
Tenaga kena 0.5378
T hitung 4.2155+
Bilait 0.2270
Thitmg 1.7312+
Pupuk 0.1543
T hittmg 1. 8532+
Obat-obatan 0.1408
T hitung 1.9189+
Konstania 1.1751
R2 0.9571
F hihing 107.05
N 30
Sumkber: larmpiran 3
Keterangan :

* — Berpenga:uhn signifikan pada tingkat kepercayaan $5%.

Untu menentukon  tingkat skala produks semangka, dengan
menjumlahlan kaseluruhan koefisien regresif dari faktor produksi, sehingga
di dapatkan nilal Iy = 1,6248. Berarti tingkat skala produksi sermangka di Desa
Jormbang Kecarnatan Ngomibol Kalbupaten Purworejo pada Musim Tanam 1999
berada pada daerah irrasional atan pada stages I dan mempunyai skala
procuksi yang serrakin menaik atan dalam keadaan Increasing Returm to
Scale. Hal ini karena jurmlah koefisien regresinya (o) > 1 yaitu sebesar 1,6248.

Hasll analisis regresl pada lanpiran 3 menunjukikan lbahwa nilai
koefisien determinan (R?) sebeasar 0,9571 berarti variabel-variabel X Xz, X3, X4
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dan X5 secaua lersana-sara rmarnpu menjelaskan variabel - variakel hasil
procuksi () sebesar 95,71% sedangkan sisartya sebesar 4,29% dijclaskan
oleh variahal penjelas lainnya tidak termasuk dalam model, mmisalnya
pengairan, manajenal, faktor ikim dan lainmya.

Pengujian secara keseluruhan terhadap sermua koefisien regresi fakior
proculsi pada usaha tani semarmgka dilakukan dengan menggunakem wji
satistiv F. Anzlisis regresi dari hasil penelitian menghasilkan nilai uji satatistik F
sabasar 10/.05. Karena F hinmg labih basar F wa (@ = 0.05) = 2.62, maka Ho
dilolak . Hal ferselbul memmjukkan bahwa spesifikasi variabel penjelas dan
yang dijelaskan dalam model penduga dapatlah dianggap tepat. Artinya
secara keseluruhan input luas lahan, tenaga kerja, hikit, pupuk dan obet-
obatan berpengaruh nyata terhadap hasil produksi semangka
Fungsi produksl yang digunakan adalah model Doubel Loy, maka koefisien
regresi merupakan parameter elastisitas procuksi, dari masing-masing faktor
prochuksi.

Hubungan antara luas lahan dan hasil produksi digunakan "uji t* yang
ditunjukican pada lampiran 3. "Uji 1" mernunjukikan hasil t pung sebesar 13.69
yang dipercleh dari:

d b
hitung = -STbL,—
_ 02816

00206
= 13.6967

Dengan menggunakan test level of signifcant % dengan tingkat

kepercayaan 85% diperaleh t wha 1.71. Oleh karena i nmng lebih besar t upa
1aka o dilolak Ha diterima. Hal ini memmjukkan bahwa variabel luas lahan

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil prochiksi semangka
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Hubungan antara tenaga kerja dan hasil produks digunakan uji "t
yang ditmjuldan pada lampiran 3. Ui "t" memuajukkan hasil t mng sebesar
4.2755 yang diperoleh dari :

t
hitung L

. 0.5378

. M

Dengan menggunakan test level of significant 5% dengan tingkat
kepercayaan 95% diproleh t apa 1.711. Oleh karena t nng lelih besar dari 1 wspa
maka Ho ditolak dan Ha diterima. hal ini memurjukkan bahwa variabel tenaga
kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi sermangka.

Hubungan antara kikit dan hasil produksi digunakan wji "t" yang
diturjukkan pada larmpiran 3. Uji "t" menunjukian hasil t nang sebesar 1.7312
yang diperoleh dari :

t
. _ b,

)
02270
01311

= 17312

Dengan menggunakan test level of significant 5% dengan tingkat
kepercayaan 95% diperoleh t wpa 1.711. Oleh karena t nnmg lelih besar dari t
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini memmjukian bahwa variabel
kil 1 berpengaruh secara nyata terhadap hasil produksi sernangka.

Hubungen antara pupuk dan hasil produksi digunaken uji "t yang
cittrjuldan pada lampiran 3. Uit "t" memmjukdan hasil t mng sebesar 1.9189
yang dipercleh dani :

t b
}ﬁagﬂ — will
- st

_ 01w

008532
= 18532
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Dengan menggunakan test level of significant 5% dengan tingkat
kepercayaan 85% dipercleh tmung 1.711. Oleh karena t hiung lekih besar dari t
talel rmaka H, ditolak dan H, diterima. hal ini memmjukkna bahwa variabel
pupuk berpengaruh signifikan terhadap hasil procuksi sermangka.

Hulbungan antara okat-okatan dan hasil produksi digunakan uji "'t" yang
ditunjukkan sada lapiran 3. Uil "t menujukkna hagil t wng sebesar 1.9189
yang dipernleh dan

{ oy

hitung = %
0 . 1408
0 .0734

Dengan rmenggunakan testzlgvélgl:)afg significant 5% dengan tingkat
kepercayaan 95 % diproleh t wapa 1.711. Oleh karena 1 ninng lelih besar dari t
tabal I1AKA o dilolak Ha diterinma. hal inl menunjukkna ahwa variabel obat-
okatan berpengaruh secara sigrifikan.

4.4 Pembahasan

Perhitungan penjurmlahan keseluruhan koefisien regresi dari faktor-
fakior produksi menghasilkan nilai 1.6248. Dengan demikian tingkat skala
produksi usaha tari semangka di Desa Jormbang Kecarmatan Ngorribol
Kahupaten Purworejo dalam kondisi Increasing Return to Scale, karena by > 1.
Hasil analisis terselxut sesual dengan pendapat Sokartawi (1890:41), Mubyarto
(1994:79) dan Prawirckusurmo (1990:34),apakila EP >1 kegiatan produksi
berada pada daerah | (stags I). Artinya produk total naik pada tahapan
Increasing Return to Scale dan produk rata-rata naik di daerah ini.

Pada stage I, petani masih mampu mermperoleh sejumlah hasil
produksi yang menguntungkan jika sejumlah fakior produksi yang
menguntungikan untuk mengatur kermbali kombinasi dan penggunaan faktor
produksi sedemikian rupa sehingga menghasilakan produk total yang lekih
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Pesar. Pada lammpiran 3 perhitungan korelasi (R?), farmpek bahwa variabel
lahan, tenaga kerja, kikit, pupuk dan okat-ckatan prociuksi sermangka terdapat
korelasi yang positif yang diturjukkan oleh besarmnya r sebesar 95,71 %.

Produksi semangka di Desa Jombang di pengaruhi oleh beberapa
input, anatar lain: luas lahan, tenaga kerja, kikit, pupuk dan cbat-obatan. Input
lahan merupakan input yeng berpengaruh terhadap produksi sermangka pada
tingkat kepercayaan 96%, apakila penggunam lahan ditingkatkan maka
produksisexrangieakmamgngalaniperﬁngkathehaliknyahla
penggunaan lahan mengalami permrunan, maka produksi sermangka juga
menurun Hal terselut dittmjukdan oleh nilid koefisien regresi dari input lahan
yang bertanda positif sebesar 0.281. Pengaruh luas lahan terhadap produksi
semangka terlihat dari pengujian secara parsial yang memmjukikan nilai t ninmg
13.6967 lelih besar dari t wea 1.711. Secara parsial, input lahan berpegaruh
terhadap produksi semangka. |

Input tenaga kerja berpengarih terhadap procuksi semengka pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi dari input
lenaga kerja yang bertanda posilif sebesar 0-5378. Pengaruh tenaga kerja
terhadap prodli’l«si sermangka terlihat darl pengujian secara parsial yang
memrjuklan nila t wng 4.2755 lebih besar dari t wa 1.711. Secara parsial,
input lahan berpenganih terhadap produksi semangka

Inpul ikt berpengaruh terhadap produksi sermmangka pada tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini ditnfunjulkden oleh koefisien regrsi dari input bikit
yang bertanda positif sebesar 0.2270. Pengaruh hikit terhadap produksi
sermangka terlinal pada pengujian secara parsial yang memunjukian nilai t mng
1.7312 lekih besar t wpa 1.711 . Secara parsial inpul bikit berpengaruh
terhadap prochule semangka.
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Irpul pupuk berpengaruh terhadap produksi semangka pada tingkat
kepercayaan 5%. Hal ini ditmjulkdkan oleh koefisien regresi dani input pupuk
yang bertanda positif sebesar 0.1543, Input pupuk berpengaruh terlihat dari
pengujian secara parsial yang memnjukkan nilai t mmg 1.8532 lebih besar dari
I wa 1.711. Secara parsial, input kikit berpengaruh terhadap produksi
Sermangka

Input okat-obatan berpengaruh terhadap produksi semangia pada
tingkat kepercayaan pada 95% Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi dmiA
pul obat-adbetan  yang bertanda positil sebesar 0.1408. Input obaiwbaﬂan
berpengaruh terlihat dari pengujian secara parsial yang memumjukkan nilai t
g 1.9189 leiih besar dari t ey 1711, secara parsial, input obat -obatan
berpenganir terhadap prochiksi sermangka.

Secara sereniak, ujl F menjelaskan ahwa F hitung 107.05 lekih besar
dari t tabel 2.62. Hal ini berarti secara keseluruhan imput lahan, tenaga kerja
bkt pupak, dan  obat-oketan berpengaruh  terhadap hasil produksi

Nilai koefisien determinan (R) sebesar 0.957]1 berarti variabel lahan,
tenaga kerja, Hkit, pupuk dan cakat-okatan secara bersarma-sarma mampu
menjelaskan vanabel-variabel hasil produksi sebesar 9571%. Sedangkan
sisanya 4.29% dijelaskan oleh variak.el penjelas lainmya yang tidak tenmasuk
dalarn model, mrisalnya falktor iklim, pengairan dan manajeria’.
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V.SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil peneliian dan analisis data yang diperoleh selarma
penelitian pada usaha tani semangka di Desa Jorrbang Kecarnatan Ngombol
Kalbupaten Purworejo, dapat dilihat bahwa usaha tani sermangka dalam kondisi
Increasing Return to Scale artinya proporsi penarmbahan faktor produksi yang
proporsinya lekih besar atau kila falktor prodaksi bertambah chia kali lipat.

5.2 Saran

berikut:

1. agar dapat mencapai hasil produksi yang maksimm, diprelukan
birmbingan dan penyuluhan yang intensif untuk meningkatkan ketrarmpilan
petani dalam rmengkomicinasikan falktor-faktor produksi secar tepat;

2. diperluakn adanya penelitian lekbih larjut untuk menentukan besamya
faktor procuksi yang sesual dengan kebutuhan tanarman dan unsur hara
dalarn tanah, sehingga dapat dijadiakan ukuran bagi petari.

46
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Langpirun 1 Data Outpuat Produkst dan Inpit Pada Produksi  Sermangka
1D,

Terhadap 30 Responden Petani Desa jormcang Kecarmnatan
Nemiool Kalbupaten Purworejo Tabnm 1999,

Ne  Predulst Toaslahan TenagaKenja Bt Pupuk Olat-okatan

Resp  (ton) (Ha) (HKP; Ko (X (kg)
1 14.12 0,186 1280.2 407 350,16 505
7 15.32 0.247 1326.2 37.9 397.17 4718
3 14.05 (1332 12003.3 406 41235 3.36
4 1570 0.251 1256.72 36.2 402.08 23.98
5 15.64 Q212 1364.2 36.2 50081 505
© 1305 0.118 13886.5 46.7 S1ESd6 482
7 12.31 0.228 1024 .5 8. 8 39565 423
8 1529 0.176 12682 497 40567 6.42
9 1385 0173 14921 348 51505 £.90
10 16.21 0.294 1344 8 38.5 36672 4.34
11 16.92 0.239 1510.2 434 40001 801
12 17.06 @ 285 1 582 .8 285 435 505108
! 1'7.65 6} S0 1286.6 38.0 41460 4.25
14 18.91 (e FE27 3L 45] 40995 467
15 16.70 0425 1344 4 303 41275 4.05
16 17.87 0471 1363.3 31.2 3650504 15
17 17.15 0.521 1301.5 384 36515 4.98
18 21.09 QIR 1252.2 43.2 369.13 4.25
19 24.17 558 1480.8 3516 40555 " 525
20 21.85 0.583 1552.1 44 5 372.17 471
2l 22402 OW15 14356 450 38532 495
22 20.36 0.604 1540.6 38.4 43521 4.02
23 22.14 0.721 1306.1 4530 431821 512
24 2548 (0.854 14556 64.5 520.19 6.60
25 2545 0.893 1340.6 446 57090 599
26 2513 .953 1221.6 Sl SHEGISIE 6.56
27 2945 1.231 1509 8 448 50525 525
28 2l 67 e 18536 382 576525 6.29
29 29.50 151382 1698.2 44 2 52090 537
30 3075 1.344 1514.3 48.2 61235 71.06
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Lampiran & . Hasil Analisis Non Restrictived Usaha Tani
Semangka di Desa Jombang Kecamatan

Ngombol Kabupaten Purworejo Musim Tanam
Tahun 19986.

s : a/ ey
Reacrassion Stallstuc
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1S3 I0Y
O =

Standart Error

Obsarvabion

(2
&

Analysis of Variance Table

df  SumofSquare Mean Square F N Sigmficance F

Regression 5 035858 00117 107.05 1.33188E-15
FResidual 24 00161 0.0007
Total 29 03746 : -

Coeffcents  Standard Error t Stat FPValue
Intercept -1.1751 0.4826 -2.4350 0.0227
Loy X 02816 0.0208 13.8967 BE-13
Do 25 0.5378 0.1288 42755 0.0003

0.2270 0.1331 17312 0.0963
0.1543 0.0835 1.85832 0.0762
] =

Log Xs 01408 00734

~
o
Q
O

0.0067
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Larmpiran 4 Log

Kecamatan Ngomizol kalupaten Purworejo Musim Tanarm 1999.

Dala Input Cutput Restritived Usaha Tani Sermangka di Desa Jormbang

No LogY-Log¥X,  LogY-logXy LogXe-logXi  Log-LogX LogX s—Log X
Resp, “r"** Kor*k Xg** Xk HgH*
l 1.8803z2 3.8371765 2.340081 3.274754 1.433778
2 1.792562 3129912 2.185842 3.206279 1.286731
3 1626538 3.651 62 2.087922 3.084128 1.005201
1.796226 3.699385 4.169035 3.204650 1.200209
5 1.86790] 3.808542 2.266950 3.373424 1.376956
o} 2.06642) 4. 050498 2.58#408 3.640060 1.832544
7 1.732323 '> 652577 2.219557 3.239376 1.268406
& 1.8638895 3.855610 2.450844 3.362660 1.862022
2 1.9034C3 3.9381e: 2.3035833 3.260333 1.532806
16 1741438 3.660310 2117113 3.083980 1.169142
11 1.850002 3.800637 gIE50052 288673 1.400477
12 1.780193 3724970 2.14481] 3187202 1.254077
1.3 1. 740240 3.602939 2.080082 % 111124 1.121884
14 1.155553 3.601766 2.133038 3.001595 1.148179
15 1.564328 3.5800140 1.966004 2.887298 0.979066
16 1.579104 3.461571 IS 552 2.889351 0.945027
1Y 1.5174z26 3.397606 1.867494 2.845634 0.980392
183 1.486707 3.270304 1.808114 2.139810 0.801020
19 1.640552 3.427771 1.8087.5 2.865319 0.977434
20 1.567984 3.417865 1.875305 2.797687 0.899966
& 1.515481 3.S55GH3S 1823902 2.75651s 0.865301
22 1.52774] 3.406653 1.614455 2.857662 0.823189
23 1.487242 3.258041 1.797203 2.1197989 0.899461
24 1.474742 3.231584 1.716902 2. 184701 0.888086
25 1.454836 3.176448 1.698483 2.805709 0.826575
26 1.431347 3.107836 1.734398 2171170 0.8378°1
27 1.378475 3.088309 1.560667 2.612896 0.629549
28 1.360958 3.085157 1.501798 2.679591 0.718385
29 1.415976 3.176142 1N581576 2.662908 0.6761.28
30 1.358446 3.051813 1.554648 2.658600 0.720405
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Lamrpiran 8 : Hasil Analisis Regresi Restrictived Usaha Tani Semangka Di Desa
Jormbang Kecarmatan Ngomibool Kalbupaten Purworejo Musim Tanam

1988,
Regraszon Statisiic
Multipie K 089912
R Sguare 09526
Adiusted R Sguare 08798
Stanclart Error Q0275
Ohservaioan 30

Analysis of Variance Table

df  Sum OfSguare  Mean square ' Significance F
Regression 4 1.063280617 0265820154  351.923 1.33983E-21
Rasidual a5 0.018883+06  0.000755336
Total 29 1.082164023 -
. Coaeffiaents  Standart Error 7 Stat PValue
Intercep, - 0.2655 0.2000 -1.1.3274 0.19639
Xg** 0.3495 0.0877 3.8362 0.00075
K3** 0.0618 0.1097 0.5630 0.57842
Kyr* 0.1327 0.0877 1.5129 0.14285

Kg** 0.1574 0.0774 2.0330 0.0528
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Lampiran 6 : Perhitmgan Uji F Dengan Mengoumakan Talbel Analisis Varians
Neon Restrictived Dan Restrictived Untuk uji Constant Return to

i S
woioale.

FNR - FR
F hitung= — =

Dt FINR  =F pada Non Retrictived
FR  =F padaRestriviived
Fenyelesaian:
Uiketabmi : FNR = 107.08
FR_= 381925

107 .05 - 351 925
351 925

- 0.69581

Pada i P diatas menghasilkan I wung — 0.69581, dengan F e 2.62 sehingga F
ninng 1efih kedl dan Foabe maka hal inl menumjuldan: bahwa hipotesis Ho
diteriiria dan Hy ditolak, ini artinya pada saat kondisi Constant Return to Scale
fidak sigmifikan terhadap produksi usaha tani sermangka.
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Larrpiran 8 :Uji t Penganihh Penggunaan [uas lahan Terhadap produksi
Semangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%.

o,

N

N,
\.\ Dacrah Kntis
- =005

P
7

7

Dacrah Kns //"
=005 ) b | 3
P Daerah Pénarimaan oy

= X

-1,711 1111 1.308

B i i
r i -
|
|
|
!
|

t hitung = 1.3096 terletak pada daerah kiitis maka ada pengarth yang
signifikan antara X terhadap Y.
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Digital Repository Universitas Jember

Larrpiran 9 : Uil t Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja (X2) Terhadap Produksi
Semangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%

| % ﬂ:_ T~
7 \'\\
Daerah Kritis S i Daesah Knitis
=005 { Y =005
~ 1 25
- Daarah Pt}nen'z naari \._\
i | ‘
RS | B
1711 1711 42715

t hiting =4.270 tadetak di dalam daerals kitis maka ada pengaruh yang

asigmiikon Xz terhadap Y.
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Larmpiran 10 Uil t Pengamih Pengogunaan Bibit (X5 Terhadap Produksi
cermancra Dengan Tingkat Kepercayaan 95%.

P
Daerah Kritis i | ™\ Dasrah Kritis
= 005 L | " =005
A Daerah Pdnorimaan .
n9% ~
} |
1
1,711 1111 1131

T hitung = 1.731 {erletak di dalarn daerah laitis maka ada penganih yang

slgrifikan antara X terhadap Y.
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Larmpiran 11

C Uil t Pengaruh Pengounaan Pupuk Terhadap (Xg)Produksi

Semangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%.

T
e
7 i \‘\
Daarah Kritis / i \ Daerah Kritis
=005 d e =005
i i e
/// Daerah Pénerrnaan .
- b
e 55% .
|
NN | DO
‘\\ \ 1
% NN 1 N
=111 e B 1,853

t hitung = 1.853 terletak di dalam daerah kritis maka ada pengaruh yang

signifikan antava ¥4 terhadap Y.
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Larrpiran

12 ¢ Ui t Pengaruh Penggunaan Olat-obatan (Xs) Terhadap
Produksi Sermangka Dengan Tingkat Kepercayaan 95%.

—
= S

/ Fo
1 S
Daerah Kritis s | \
=005 P !
I

-

Daarah erimaan ~
QVJI% o
i N
i
|

Daerah Kritis
S =0,05

-1,711 1,711 1818

T hihng = 1.918 terletak di dalam daerah kritis rmaka ada pengaruh yang
signifikan antara Xs terhadap Y.
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